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Abstrak— Menyimak intensif dapat diartikan sebagai proses mendengarkan 
secara serius dan fokus, dengan tujuan memahami makna yang diinginkan. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengenali menyimak intensif kunci sukses dalam 
memahami komunikasi bisnis. Dalam pencarian data metode yang di gunakan 
yaitu library reseach, lalu pada penelitian ini diperoleh data sekunder, dalam 
penelitian ini data dikumpulkan melalui teknik simak, libat, dan catat, serta 
divalidasi menggunakan teknik triangulasi. Hasil penelitian ini adalah seperti 1) 
terampil dalam berkomunikasi, 2) menerima gagasan secara baik, 3) 
memudahkan mendapatkan partnership. Simpulan dalam penelitian ini adalah 
terdapat 3 menyimak intensif kunci sukses dalam memahami komunikasi bisnis. 
Kata kunci—Bisnis, Menyimak intensif, Memahami komunikasi 

 

 
Abstract— Intensive listening can be defined as the process of listening seriously and focused, 

with the aim of understanding the desired meaning. This study aims to recognize intensive 

listening as the key to success in understanding business communication. In searching for 

data, the method used is library research, then in this study secondary data were obtained, in 

this study the data were collected through listening, engaging, and recording techniques, and 

validated using triangulation techniques. The results of this study are such as 1) skilled in 

communicating, 2) receiving ideas well, 3) making it easier to get a partnership. The 

conclusion in this study is that there are 3 intensive listening keys to success in understanding 

business communication.  
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PENDAHULUAN 
Menyimak intensif merupakan menyimak dengan teliti supaya bisa 

memahami lebih dalam (Kusumadewi, 2018). Menurut Kusmadi dan 
Hasanah (2008) menyimak intensif merupakan kegiatan menyimak 
informasi yang perlu konsentrasi supaya tidak salah penafsiran. Menyimak 
intensif dilakukan dengan penuh kesungguhan untuk mendapatkan makna 
yang di inginkan (Tarigan dalam Wibowo, 2006). 

Jenis-jenis menyimak intensif terdiri atas beberapa bagian diantaranya 
adalah 1)  menyimak kritis merupakan suatu proses menyimak dengan tujuan 
mengevaluasi terkait yang di simak (Fatmawati dalam Andriani & Haerani, 
2019), 2) menyimak konsentratif adalah tindakan mendengarkan dengan 
penuh antusiasme,  dengan tujuan memperoleh informasi (Nopriani, 
Saparahayuningsih & Yulidesni, 2016), 3) menyimak kreatif melibatkan 
pengembangan imajinasi dan kreativitas, seperti menyampaikan kembali 
ide-ide pembicara, 4) menyimak eksploratif merupakan kegiatan 
mendengarkan untuk menemukan konsep atau informasi baru (Rosdawita, 
2013). 

Menyimak erat kaitannya dengan mendengar serta mendengarkan dan 
banyak orang yang mendengarkan tapi belum mampu menyimak dengan 
sebaik baiknya (Satria, 2017). Adapun salah satu cara mengimplementasikan 
pendekatan mendengarkan yang intensif di kelas adalah 1) guru memilih 
materi mendengarkan yang memiliki karakteristik bahasa tertentu sesuai 
maksud pembelajaran, 2) siswa diminta untuk mendengarkan rekaman yang 
memiliki penghubung kalimat, aktivitas ini dilakukan satu atau dua kali, 3) 
kemudian siswa diberikan teks rekaman untuk mengisi bagian yang kosong 
berdasarkan pemahaman dari kegiatan mendengarkan (Hasriani, 2023). 
Seperti yang dikatakan (Rosdawita, 2013) bahwa biasanya menyimak intensif 
ini mempunyai output yakni dengan mengungkapkan kembali dengan 
tulisan maupun lisan. 

Komunikasi adalah rangkaian langkah untuk mentransmisikan 
informasi dan gagasan dari satu asal informasi ke tujuan tertentu (Zahara, 
2018). Menurut Hasriani (2023) komunikasi adalah proses pertukaran makna 
melalui pesan antara individu yang terlibat dalam komunikasi. Sari dkk., 
(2018) mendefinisikan komunikasi tidak sekadar tentang menukar pendapat, 
melainkan melibatkan proses penyampaian pesan yang terjadi dalam konteks 
tatap muka, melibatkan dua orang atau lebih. Jadi komunikasi adalah proses 
pengiriman informasi dan gagasan dari sumber ke tujuan tertentu, melibatkan 
pertukaran makna melalui pesan di antara individu yang terlibat. Hariyanto 
(2021) menyatakan bahwa tujuan utama dalam komunikasi adalah 
keseluruhan kualitas komunikasi, termasuk unsur motivasi yang perilakunya 
selama komunikasi melibatkan aspek-aspek manusia. Tujuan komunikasi 
meliputi menukar informasi, memengaruhi pandangan dan memengaruhi 
perilaku secara persuasif (Poentarie, 2013). Menurut Zaenuri (2017) 
komunikasi, baik disengaja maupun tidak, memiliki tujuan dasar yaitu: 
penemuan, keterhubungan, persuasi, rekreasi.  

Komunikasi telah membawa berbagai manfaat dan kebaikan dalam 
kehidupan kita (Susanto, 2016). Manfaat berkomunikasi dapat memenuhi 
berbagai kebutuhan manusia, seperti kebutuhan fisik, psikologis, pertukaran 
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informasi, peningkatan wawasan, dan aspek lainnya (Milyane dkk., 2022). 
Media komunikasi berperan secara signifikan dalam menyampaikan pesan 
dengan efektif dan efisien kepada pihak lain, sehingga, hasil yang diinginkan 
dalam komunikasi dapat dicapai (Jamalludin, 2016). 

Bisnis merupakan entitas yang menjual produk atau jasa kepada 
konsumen atau perusahaan lain dengan tujuan untuk mendapatkan 
keuntungan (Kamaluddin & Rapanna, 2017). Hasoloan (2008) mendefinisikan 
bisnis sebagai entitas yang menyediakan produk atau layanan untuk dijual. 
Bisnis merupakan aktivitas yang dijalankan oleh individu yang terlibat 
dalam aktivitas perdagangan, baik sebagai pembuat barang, pedagang, atau 
konsumen (Astuti, 2005). Jadi dari berbagai sumber, bisnis didefinisikan 
sebagai entitas yang menjual produk atau jasa dengan tujuan keuntungan. 

Sebagian besar orang sebelumnya menganggap bahwa tujuan bisnis 
adalah untuk mencapai keuntungan maksimal (Saifullah, 2011). Bisnis 
mencakup tujuan yaitu memperoleh keuntungan, memperoleh barang atau 
layanan, meningkatkan kesejahteraan bagi pemilik faktor produksi dan 
masyarakat (Nasution, 2016). Tujuan bisnis perusahaan tercermin dari 
berbagai kepentingan, termasuk pemilik, pesaing, pemasok, karyawan, 
konsumen, masyarakat umum, dan pemerintah (Kamaluddin & Rapanna, 
2017). 

Beberapa manfaat dalam dunia bisnis yaitu mendapatkan penghargaan 
atau pengakuan, peluang untuk menjadi pemimpin bagi diri sendiri dan 
membuka peluang masa depan yang lebih cerah (Kamaluddin & Rapanna, 
2017). Konsep manfaat dalam bisnis ini melibatkan lebih dari sekadar 
memberikan keuntungan atau profit secara finansial saja (Wowor & Karrou, 
2013). Menurut Riskinanto (2017) keuntungan bisnis tidak hanya 
menitikberatkan pada aspek finansial, tetapi juga memberikan keunggulan 
kompetitif khusus bagi organisasi. 

 
 

METODE PENELITIAN 
 

Metode yang diterapkan pada studi ini yakni library research. Metode 
library research merupakan salah satu teknik penelitian dengan mencari data 
yang relevan untuk mencapai hasil sesuai penelitian. Pengumpulan data 
berdasarkan buku, jurnal, dan riset. Teknik library research merupakan tahap 
awal penelitian. 

Data sekunder merupakan data yang didapat dalam penelitian ini. Data 
sekunder berkaitan dengan informasi berdasarkan sumber yang sudah ada 
sebelumnya. Data sekunder dapat berbentuk dokumen pemerintah, situs, 
hasil peninjauan dan lain sebagainya. 

Teknik simak, catat, dan libat digunakan dalam menghimpun data 
dalam penelitian ini. Dengan cara membaca sumber literatur bebas yang 
sinkron dengan kata kunci, lalu dicatat, serta disatukan agar membangun satu 
kesatuan ide. 

Teknik triangulasi digunakan untuk validasi pada penelitian ini. Teknik 
triangulasi yaitu metode untuk memeriksa ketepatan data yang diperoleh. 
Cara validasi penelitian dengan menggunakan dua atau lebih dari sumber 
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buku maupun jurnal untuk memeriksa keakuratan data. Dengan 
menggunakan teknik-teknik tersebut. peneliti dapat mengumpulkan data 
secara lebih efektif dan dapat meningkatkan validitas hasil sesuai dengan 
karakteristik penelitian. 

  

  HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

a. Terampil dalam Berkomunikasi 

Terampil dalam berkomunikasi adalah kemampuan berkomunikasi 
dengan baik secara tegas dan berinteraksi secara positif dengan orang 
lain. Komunikasi memegang kunci utama dalam kehidupan karena 
manusia memiliki sifat sosial. Proses komunikasi melibatkan setidaknya 
dua pihak yang saling berinteraksi.  

Adin dkk., (2023) menyatakan komunikasi memiliki peran yang 
penting            didalam menyampaikan pesan ataupun maksud kepada orang 
lain sehingga tercapainya tujuan komunikasi. Seorang siswa 
berpartisipasi aktif dalam pembelajaran dapat meningkatkan 
keterampilan berkomunikasinya (Maryati, 2012) 

Pentingnya keterampilan komunikasi yang efektif adalah 
kemampuan berbicara dengan keberanian. Seseorang yang menunjukkan 
keberanian untuk menyatakan pendapat, mengajukan pertanyaan, 
menghormati pandangan orang lain, dan berkomunikasi dengan jelas 
memiliki inti dari keahlian berkomunikasi (Bukit, 2022) 

 

b. Menerima Gagasan Secara Baik 

Menerima gagasan dengan baik merupakan aspek penting dalam 
metode penelitian. Ini melibatkan sikap terbuka terhadap ide-ide baru, 
penerimaan terhadap beragam perspektif, dan kemampuan untuk 
mengintegrasikan gagasan tersebut ke dalam konteks penelitian. Dengan 
menerima gagasan secara positif, penelitian dapat menjadi lebih inklusif 
dan mendukung pengembangan wawasan yang lebih mendalam. 

Masdul (2018) menyatakan bahwa dalam komunikasi menerima 
gagasan dengan baik merupakan aspek penting dimana manusia saling 
seling bekomunikasi dalam penyampaian informasi yang berupa pikiran, 
gagasan, perasaan, maupun maksud secara langsung. Selain itu 
kemampuan untuk menyampaikan ide secara baik memungkinkan orang 
lain menerima gagasan tersebut dengan antusias (Aulina, 2014). Menurut 
Ariani (2018) kemampuan untuk menyajikan ide dengan baik 
kemampuan berkomunikasi melibatkan ekspresi secara verbal, baik 
melalui lisan maupun tulisan, serta kecakapan dalam memahami ide orang lain 
dengan teliti bertujuan untuk meningkatkan pemahaman. 

c. Memudahkan Mendapatkan Partnership 

Konteks memudahkan perolehan kemitraan atau partnership dalam 
komunikasi bisnis melibatkan serangkaian tindakan strategis. Pertama, 
melakukan analisis menyeluruh terhadap keberhasilan komunikasi 
bisnis sebelumnya, termasuk pencapaian dalam membentuk kemitraan. 
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Langkah ini dapat melibatkan studi kasus, wawancara dengan pihak 
terlibat, dan evaluasi kinerja sebelumnya. 

Explorasi terhadap teknologi dan platform komunikasi yang dapat 
memperlancar perolehan kemitraan juga menjadi hal krusial. Ini 
termasuk pemahaman terhadap bagaimana penggunaan media sosial, 
komunikasi elektronik, dan platform lainnya dapat memberikan dampak 
positif. 

Selanjutnya, metode penelitian harus mencakup analisis praktik 
komunikasi yang efektif dalam konteks bisnis, baik yang bersifat verbal 
maupun nonverbal. Pemahaman yang mendalam terhadap cara 
menyampaikan pesan, menjelaskan manfaat kemitraan, dan membangun 
hubungan interpersonal yang solid menjadi fokus utama. 

Terakhir, merumuskan panduan praktis berdasarkan temuan 
penelitian, memberikan rekomendasi konkret untuk meningkatkan 
proses komunikasi bisnis dan memudahkan perolehan kemitraan. 
Dengan pendekatan ini, metode penelitian dapat menjadi dasar untuk 
mengembangkan strategi komunikasi yang lebih efektif dan sukses dalam 
mencapai tujuan kemitraan bisnis. Menurut Eldo dan Mutiarin (2018) 
kerjasama (Partnership) berasal dari kerjasama antara pihak- pihak yang 
terlibat dan pemangku kepentingan. Minimal melibatkan dua belah 
pihak yang saling terintegrasi. 

Sihombing dan Judisseno (2022) mengatakan bahwa membentuk 
partnership dengan perusahaan mitra diharapkan dapat menciptakan 
dampak yang berkesinambungan untuk menjaga kelangsungan usaha 
perusahaan. Partnership merupakan kunci kemitraan yang merujuk pada 
faktor kemitraan yang menggambarkan jejaring pemasok dan mitra yang 
esensial dalam menjalankan model bisnis (Oktavanny, 2021). 

 

SIMPULAN 
Menyimak intensif kunci sukses dalam memahami komunikasi bisnis 

karena 1) kunci sukses dalam komunikasi bisnis, 2) terampil dalam 
berkomunikasi, 3) memudahkan mendapatkan partnership. 
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